





Kesimpulan dari rumusan masalah bagaimana 
penggambaran perempuan dalam film Deepwater Horizon 
dalam ranah domestik dan dalam ranah publik. Perempuan 
dianggap mampu dan layak bekerja di sektor publik namun 
ternyata perempuan belum bisa mendapatkan tanggung jawab 
yang sepenuhnya yang sama dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepada laki-laki. Perempuan masih diberikan batasan 
batasan bagaimana mereka bertindak, jabatan pekerjaan yang 
dibatasi dalam ranah public dan domestic. 
Hal ini terlihat dalam beberapa potongan scene dari 
dalam film deepwater horizon. Pertama adalah scene tentang 
pembagian jabatan yang didapatkan oleh perempuan dalam 
ranah publik. Perempuan masih dibatasi tentang jabatan yang 
di dapatkan. Perempuan dianggap tidak pantas mendapatkan 
jabatan lebih tinggi dari laki-laki. Perempuan selalu 
mendapatkan jabatan dibawah laki-laki. Kedua adalah scene 
tentang peran perempuan dengan rekan kerja. Perempuan 
digambarkan pasif, tidak bisa mengatur dirinya sendiri dan 
harus di arahkan oleh laki-laki. Terakhir, peran perempuan 
dalam ranah domestik yakni peran perempuan dengan 







Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perempuan bisa bekerja dalam ranah domestik maupun dan 
ranah publik namun perempuan tidak bisa mendapatkan hak 
dan tanggung jawab yang sama dengan laki laki, hal ini 
dikarenakan bahwa dalam film tersebut perempuan masih 
terikat dengan sistem patriarki yang berada dalam masyarakat. 
Hal ini terjadi karena sistem patriarki masih sangat terasa 
walaupun perempuan tersebut tidak lagi berada di ranah 
domestik. Laki-laki dianggap sebagai pemegang kekuasaan 
utama dan pihak yang mendominasi sehingga perempuan 
dianggap tidak mampu dan layak untuk mengambil ataupun 
menggeser kekuasaan dan berusaha untuk mendominasi dari 
laki-laki walaupun sebenarnya perempuan mampu melakukan 
hal tersebut. 
V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademik 
Saran bagi penelitian selanjutnya dalam melihat 
penggambaran perempuan pada tokoh Andrea dalam film 
Deepwater Horizon adalah dalam bias gender ataupun 
perempuan dalam feminisme. 
V.2.2 Saran Praktis 
Bagi penggiat industry perfilman dan penggagas 
cerita yang bersumber berdasarkan dari kisah nyata, 
hendak memproduksi dengan mengkaji mengenai 
perempuan dari berbagai aspek lain yang bisa ditonjolkan. 





memiliki pesan yang kurang lebih seperti mengangkat 
fenomena social di masyarakat di pinggiran kota dengan 
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